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Abstract: The earthquake that occurred on July 2
nd
, 2013 is the base of background on this 
study. The methodology used in this research is qualitative methods and techniques is made by 
the method of weighing and scoring of the parameters analyzed, whereas data obtained a 
secondary data collected from various sources such as government and other organizations. In 
conducting the study area mapping earthquake risk index takes some analysis to produce a 
map of earthquake risk. Index of threats are analyzed to obtain the map of threat, vulnerability 
index to get a map of vulnerability, and capacity indices to obtain the map capacity. The three 
indexes continued analysis by overlaying process analysis using ArcGIS software. Raster 
calculator process is then performed to produce a map of earthquake risk. From the analysis, 
the result for the earthquake risk maps for the districts of Aceh Central region shows an area 
of 178.541 ha (37.69%) identified with moderate risk and covering 257.975 hectares (54.46%) 
identified with high risk. There is an area of 40.094 hectares (7.83%) were not affected or the 
area is very low on the total area of Central Aceh district.. 
Keywords : threats, vulnerabilities, capacities, risks, ArcGIS, Central Aceh 
Abstrak: Gempa bumi yang terjadi pada tanggal 2 Juli 2013 menjadi latar belakang dilakukannya 
penelitian ini. Metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dan teknik yang 
dilakukan yaitu dengan metode pembobotan dan skoring terhadap parameter-parameter yang dianalisis, 
sedangkan data yang diperoleh merupakan data sekunder yang dikumpulkan dari berbagai sumber baik 
pemerintahan maupun organisasi lainnya. Dalam melakukan kajian pemetaaan kawasan risiko gempa 
bumi dibutuhkan beberapa analisis indeks agar menghasilkan peta risiko gempa bumi. Indeks yang 
dianalisis yaitu indeks ancaman untuk mendapatkan peta ancaman, indeks kerentanan untuk 
mendapatkan peta kerentanan, dan indeks kapasitas untuk mendapatkan peta kapasitas. Ketiga indeks 
tersebut dilakukan analisis lanjutan dengan proses tumpang susun analisis dengan menggunakan 
software Arcgis. Selanjutnya dilakukan proses raster calculator agar menghasilkan peta risiko bencana 
gempa bumi. Dari analisis yang dilakukan, diperoleh peta risiko gempa bumi untuk kawasan kabupaten 
Aceh tengah menunjukkan seluas 178.541 hektar (37,69 %) teridentifikasi dengan risiko sedang dan 
seluas 257.975 hektar (54,46 %) teridentifikasi dengan risiko tinggi. Terdapat seluas 40.094 hektar 
(7,83 %) area yang tidak terdampak atau sangat rendah dari total luas keseluruhan kabupaten Aceh 
Tengah. 






Gempa bumi tektonik yang terjadi pada 
tanggal 2 Juli 2013 pukul 14:37:03 wib 
mengguncang dengan kuat Dataran Tinggi Gayo. 
Dua Kabupaten yang paling parah mengalami 
dampak dari gempa bumi tersebut adalah 
Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten Bener  
 
 
Meriah. Gempa bumi ini menghancurkan 
infrastruktur dan bangunan rumah, sekolah, 
puskesmas, perkantoran, mesjid, meunasah bahkan 
menimbulkan korban jiwa.  
Kabupaten Aceh Tengah dilalui oleh Sesar 
Sumatera Segmen Tripa (Sich dan Natawidjaja, 
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2000). Wilayah ini sebagian besar ditutupi oleh 
rombakan gunung api. Batuan gunung api tersebut 
berasal dari aktifitas Gunung Api Bur Ni Telong, 
Lampahan, Nama Salah, Pepanji, Enang-enang, dan 
Tuan yang merupakan satuan dari Gunung Api 
Geureudong. Penyusunan peta risiko bencana 
gempa bumi nantinya dapat disosialisasikan kepada 
masyarakat luas terhadap potensi bencana gempa 
bumi wilayah mereka. Pengkajian risiko bencana 
gempa bumi dilaksanakan dengan mengkaji dan 
memetakan tingkat ancaman, tingkat kerentanan 
dan tingkat kapasitas berdasarkan indeks kerugian, 
indeks penduduk terpapar, indeks ancaman dan 
indeks kapasitas. Peta risiko bencana gempa bumi 
disusun dengan melakukan overlay atau tumpang 
susun peta ancaman, peta kerentanan dan peta 
kapasitas. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui risiko gempa bumi di kawasan 




 Gempa bumi adalah peristiwa 
bergetarnya bumi akibat pelepasan energi di dalam 
bumi secara tiba-tiba yang ditandai dengan 
patahnya lapisan batuan pada kerak bumi. Sumber 
gempa bumi yang paling umum ada dua, yaitu: (1) 
pergerakan (slip) pada zona patahan aktif yang 
disebut sebagai gempa tektonik dan (2) pergerakan 
magma akibat aktifitas gunung api yang disebut 
sebagai gempa vulkanik (Natawidjaja, 2008). 
Menurut Fowler, (1990) dalam Accelerograph 
BMKG, (2010), gempa bumi juga dapat dibedakan 
berdasar kedalaman dari pusat gempa atau yang 
disebut dengan hiposenter, antara lain: (1) 
kedalaman fokus dari permukaan adalah 0 - 70 km, 
terjadilah gempa bumi dangkal (shallow 
earthquake), (2) kedalamannya antara 70 - 300 km, 
terjadilah gempa bumi menengah (intermediate 
earthquake), dan (3) kedalamannya lebih dari 300 
km, terjadilah gempa bumi dalam (deep 
earthquake). Gempa bumi yang melanda 
Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten Bener 
Meriah pada tanggal 2 Juli 2013 terjadi di Patahan 
Semangko. Gempa berkekuatan 6,2 SR terjadi di 
kedalaman 10 kilometer dengan episentrum di 
dekat ujung barat laut Sumatera, 55 kilometer di 
selatan Bireun. Wilayah Aceh Tengah dilalui oleh 
Sesar Sumatera Segmen Tripa (BNPB, 2013). 
Gempa bumi merusak di wilayah Aceh yang terjadi 
pada tahun 2013 tercatat tiga kejadian, yaitu; Pidie 
(22 Januari 2013), Aceh Tengah (2 Juli 2013) dan 
Pidie (22 Oktober 2013). Kejadian gempa bumi ini 
diikuti oleh gerakan tanah terjadi di sepanjang jalan 
Bireuen-Takengon (Baheramsyah dkk, 2013).  
Kejadian gempa bumi merusak di Aceh Tengah 
pernah terjadi sebelumnya yaitu pada 28 Januari 
2010, dengan magnitude 5,0 SR pada kedalaman 10 
km (Supartoyo, dkk, 2014). Dampak yang 
ditimbulkan oleh gempa bumi tersebut 
mengakibatkan timbulnya kerusakan infrastruktur 
dan adanya korban akibat tertimbun longsoran 
tanah. 
Pemetaan Kawasan Risiko Gempa Bumi 
Pengkajian risiko bencana merupakan suatu 
pendekatan untuk memperlihatkan potensi dampak 
negatif yang mungkin timbul akibat potensi 
bencana yang melanda. Potensi dampak negatif 
tersebut dihitung berdasarkan tingkat kerentanan 
dan kapasitas kawasan. Potensi dampak negatif ini 
juga dilihat dari potensi jumlah jiwa yang terpapar, 
kerugian harta benda, dan kerusakan lingkungan. 
Secara umum, kajian risiko bencana dapat 
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 
sebagai berikut :  
                          
          
         
    …  1  
Formula diatas digunakan untuk 
memperlihatkan hubungan antara ancaman, 
kerentanan dan kapasitas yang nantinya akan 
menghasilkan perspektif tingkat risiko bencana 
yang terjadi di kawasan yang dilakukan pengkajian 
(BNPB, 2012). 
Penentuan Indeks Ancaman 
Indeks ancaman bencana disusun berdasarkan 
dua komponen utama, yaitu kemungkinan 
terjadi suatu ancaman dan besaran dampak yang 
pernah tercatat untuk bencana yang terjadi 
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tersebut. Dapat dikatakan bahwa indeks ini 
disusun berdasarkan data dan catatan sejarah 
kejadian yang pernah terjadi pada suatu daerah. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
dengan menggunakan perangkat GIS dan dibagi 
dalam 3 kelas ancaman, yaitu rendah, sedang 
dan tinggi (BNPB, 2012). Untuk perhitungan 
dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini. 
Tabel 1. Pengkelasan Ancaman Gempa Bumi 
Penentuan Indeks Kerentanan 
Kerentanan, ketangguhan, kapasitas, dan 
kemampuan merespon dalam situasi darurat, 
bisa diimplementasikan baik pada tingkat 
individu, keluarga, masyarakat, dan institusi. 
Kerentanan wilayah dan penduduk terhadap 
ancaman meliputi kerentanan fisik, kerentanan 
sosial, dan kerentanan ekonomi. Mardiatno et al. 
(2012) mengemukakan bahwa kerentanan 
(vulnerability) merupakan kondisi karakteristik 
alam, geografis, sosial, ekonomi, politik, 
budaya dan teknologi suatu masyarakat di suatu 
wilayah untuk jangka waktu tertentu yang dapat 
mengurangi kemampuan masyarakat tersebut 
mencegah, meredam, mencapai kesiapan dan 
menanggapi dampak dari bahaya tertentu. Pine 
(2008) menyatakan bahwa cakupan indikator 
kerentanan terhadap suatu bencana adalah fisik, 
politik, ekonomi, dan sosial. Perhitungan total 
indeks kerentanan adalah dengan 
mengakumulasikan semua parameter 
kerentanan ke dalam suatu formula berikut.  
KG =  (0,4 x KS)+(0,25 x KE)+(0,25 x KF)+(0,1 x KL)  … 2 
Pada gambar 1 dapat dilihat parameter yang 






Gambar 1. Parameter Analisis Kerentanan 
Penentuan Indeks Kapasitas 
De León and JuJ (2006) mendefinisikan 
kapasitas dengan mengacu pada suatu cara 
dimana dengan cara tersebut orang atau 
organisasi menggunakan sumberdaya dan 
kapasitas untuk menghadapi dampak yang 
ditimbulkan bencana. Twigg (2004) dalam 
Mardiatno et al. (2012) menyatakan terdapat 
beberapa strategi (coping) yang diterapkan 
dalam masyarakat sebagai upaya meningkatkan 
kapasitas, yaitu: (1) strategi teknikal, mencakup 
membangun konstruksi dan material yang 
diadaptasikan dengan bahaya yang ada, (2) 
strategi ekonomi, termasuk didalamnya 
diversifikasi sumber pendapatan, diversifikasi 
produksi, simpanan dan hutang, (3) strategi 
budaya termasuk persepsi dan pandangan 
religius, dan (4) strategi sosial mencakup 
pembangunan jaringan pertukaran, kontak 
sosial dan bantuan sosial dalam keluarga yang 
lebih luas. Penyajian parameter perhitungan 
nilai kapasitas secara rinci dapat dijelaskan 




















Sedang 2 0.666667 
> 0.70 Tinggi 3 1.000000 
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Gambar 2. Parameter Analisis Kapasitas 
Persamaan strukturalnya dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Indeks kapasitas = (1,0 x sK)  ……………. 3 
Keterangan : 
sK = skor Kapasitas 
 
Sistem Informasi Geografis 
 Sistem Informasi Geografis 
merupakan sistem yang terkomputerisasi yang 
menolong dalam menganalisis data tentang 
lingkungan dalam bidang geografis. Dengan 
memahami bidang geografi kita dapat 
mengambil suatu keputusan terhadap suatu 
permasalahan dalam masyarakat, lingkungan 
dan kondisi suatu wilayah (Ware Jared, 2007). 
Software Arcgis merupakan salah satu sistem 
aplikasi yang akurat dalam hal penyimpanan, 
pengumpulan data, penyajian informasi 
geospasial, dan menganalisis kondisi 
masyarakat terdampak setelah terjadi bencana 
sehingga dapat diambil tindakan yang tepat 
untuk keadaan tanggap darurat. Sistem 
Informasi Geografis dengan menggunalkan 
Software Arcgis juga dapat dipergunakan untuk 
menganalisis kapasitas terhadap suatu wilayah 
terhadap potensi bencana suatu wilayah 
sehingga dapat diambil kebijakan yang baik 
dalam penanggulan bencana (Ware Jared, 2007). 
 Data yang dibutuhkan secara umum 
dalam pembuatan peta risiko adalah; (1) data 
vektor yaitu data yang dapat menampilkan, 
menempatkan, dan menyimpan data spasial 
dengan menggunakan titik-titik, garis atau 
kurva dan polygon beserta atribut-atributnya. 
(Prahasta, 2001). 
 
METODE PENELITIAN  
 
Metodologi analisis risiko gempa bumi 
secara spasial ini bergantung pada penggunaan 
teknik sistem informasi geografis, baik dalam 
proses indeks ancaman, kerentanan, kapasitas, dan 
risiko (BNPB, 2012). Analisis pemetaan dilakukan 
secara tumpang susun (overlay) lapisan sistem 
informasi geografis terhadap data dalam bentuk 
vektor dan grid. Penelitian akan mengikuti bagan 
















Gambar 3. Bagan Alir Penelitian 
 
Peta Risiko Bencana gempa bumi disusun 
dengan melakukan overlay peta ancaman, peta 









1. Indeks Ancaman 
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menggunakan software Arcgis. Peta risiko bencana 
gempa bumi disusun untuk tiap-tiap bencana yang 
mengancam suatu daerah. Peta  kerentanan  baru  
dapat  disusun setelah Peta Ancaman selesai. Data 
yang dibutuhkan dalam pembuatan peta risiko 
bencana yaitu; peta ancaman/bahaya, peta 
kerentanan bencana dan peta kapasitas. Perhitungan 
nilai risiko diatas dilakukan dengan menggunakan 
tools di perangkat lunak Arcgis yaitu raster 
calculator dengan contoh untuk menghitung nilai 
risiko bencana gempa bumi. 
Urutan dari tahap penelitian terhadap kajian 









Gambar 4. Proses Tingkat Risiko Gempa 
Digunakan persamaan 2 untuk menganalisis 
hasil sesuai dengan persamaan tersebut pada tools 
raster calculator untuk menghasilkan peta risiko. 
Untuk melakukan pengolahan data tersebut 
sebelumnya benar-benar dipastikan bahwa 
keseluruhan data indeks yang diolah telah sesuai 




Menurut BNPB dalam peraturan kepala 
Badan Nasional Penanggulangan Bencana No 2 
Tahun 2012, Pengkajian risiko bencana 
merupakan suatu pendekatan untuk 
memperlihatkan potensi dampak negatif yang 
mungkin timbul akibat potensi bencana yang 
melanda. Potensi dampak negatif tersebut 
dihitung berdasarkan tingkat kerentanan dan 
kapasitas kawasan. Potensi dampak negatif ini 
juga dilihat dari potensi jumlah jiwa yang 
terpapar, kerugian harta benda, dan kerusakan 
lingkungan. 
Risiko bencana merupakan suatu 
interaksi yang terjadi antara kerentanan suatu 
wilayah dengan ancaman yang berpotensi di 
wilayah tersebut. 
Penentuan Tingkat Risiko Gempa Bumi di 
Kabupaten Aceh Tengah 
Faktor-faktor penelitian terhadap bencana 
gempa bumi dalam kajian ini terdiri dari fakor 
bahaya, kapasitas dan kerentanan. Dimana dalam 
setiap faktor tersebut terdapat indikator-indikator 
dalam melakukan kajian sehingga dapat dianalisis. 
Dari analisis yang dilakukan maka diperoleh 
hasil dalam bentuk peta ancaman/bahaya gempa 
bumi, peta kerentanan dan peta kapasitas yang 
setelah dilakukan proses tumpang susun 
menghasilkan peta risiko bencana gempa bumi 
untuk kawasan kabupaten Aceh Tengah. 
Untuk peta ancaman, dengan melakukan 
analisis terhadap parameter-parameter yang telah 
ditentukan, seperti peta SNI, jarak dari sesar aktif, 
peta mmi 10 tahun, kerapatan patahan, 
geomorfologi dan geologi yang selanjutnya 
dilakukan proses pembobotan dan proses skoring 
terhadap parameter-parameter tersebut sehingga 
menghasilkan peta ancaman gempa bumi seperti 








Gambar 5. Peta Ancaman 
Data ancaman gempa bumi untuk wilayah 
kabupaten Aceh Tengah sebesar 92,01 persen 
dengan luas area 435.762 Ha, dan untuk wilayah 
yang tidak memiliki ancaman gempa bumi hanya 
sebesar 7,99 persen dengan luas area sebesar 37.848 
Ha. Pada Gambar 6, terlihat bahwa kawasan 
dengan ancaman sedang mendominasi hampir 
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seluruh kawasan di kabupaten Aceh Tengah. 
Wilayah dengan tingkat ancaman gempa bumi 
tertinggi yaitu pada kecamatan Celala dengan luas 
ancaman sebesar 111.633 hektar, yang mencakup 
23,57 persen dari luas total kabupaten Aceh Tengah. 
Tingkat ancaman gempa bumi sedang yaitu pada 
kecamatan Linge dengan luas area 2.657 hektar 
atau 0.56 persen ancaman dari luas total kabupaten 
Aceh Tengah.  
Kerentanan ekonomi terkait dengan 
parameter-parameter seperti; luas lahan produktif, 
PDRB per sektor dan tata guna lahan. Secara 
keseluruhan diperoleh nilai skor sebesar 1 dengan 
kategori tinggi untuk lahan produktif dengan luas 
area sebesar 439.475,291 Ha dan nilai skor 0,3333 
untuk lahan non produktif dengan luas area sebesar 
5.928,83 Ha. Nilai kerentanan ekonomi dengan 
jumlah tingkat kerentanan tertinggi berada pada 
kecamatan Linge dengan nilai kerentanan ekonomi 
tertinggi 38.93 persen dengan luas wilayah yang 
rentan seluas 183.393 hektar dan nilai kerentanan 
ekonomi terendah berada di kecamatan Bies dengan 
luas area kerentanan ekonomi rendah sebesar 1.810 
hektar atau 0.38 persen dari total luas perhitungan 
area kerentanan ekonomi kabupaten Aceh Tengah.  
Diketahui bahwa nilai kerentanan 
lingkungan tertinggi teranalisis pada kecamatan 
Linge dengan luas area 188.985 hektar atau sebesar 
39.90 persen dan nilai kerentanan terendah yaitu 
pada kecamatan Bies dengan luas kerentanan 
lingkungan sebesar 1.371 hektar atau 0.29 persen 
dari total luas Kabupaten Aceh Tengah. Nilai 
kerentanan ini sangat dipengaruhi oleh tingkat 
produktifitas pada area tersebut. Nilai kerentanan 
lingkungan tinggi dengan skor 1 seluas 268.274,78 
Ha. Nilai kerentanan lingkungan sedang dengan 
skor 0,6666 dengan luas area sebesar 689,93 Ha. 
Nilai kerentanan lingkungan rendah dengan skor 
0,3333 mencakup area seluas 163,59 Ha.  
Nilai kerentanan fisik diperoleh dari hasil 
pengumpulan data parameter-parameter seperti; 
jumlah rumah permanen, semi permanen, 
sederhana, prasarana jalan, prasarana kesehatan, 
prasarana energi, prasarana perhubungan dan 
komunikasi. Dari hasil pengumpulan data sekunder 
yang dilakukan, maka diperoleh nilai kerentanan 
fisik tinggi untuk rumah dengan skor 1 dengan luas 
area mencapai 333.447,44 Ha. Nilai kerentanan 
fisik sedang untuk rumah dengan skor 0,666 dengan 
luas area mencapai 128.943,77 Ha. Nilai kerentanan 
fisik rendah untuk rumah dengan skor 0,3333 
dengan luas area mencapai 11.256,27 Ha. 
Indeks penduduk terpapar diperoleh nilai 
tertinggi di kecamatan Bebesen dengan jumlah jiwa 
terpapar sebesar 15.123 jiwa dari total jumlah 
penduduk di kecamatan Bebesen yaitu 36.340 jiwa. 
Nilai terendah jiwa terpapar terdapat di kecamatan 
Atu Lintang yaitu 1.535 jiwa terpapar dari total 
jumlah penduduk di kecamatan Atu Lintang 
sejumlah 6.140 jiwa. Hasil dari analisis yang 
dilakukan dengan software Arcgis seperti yang 












Gambar 6. Peta Kerentanan 
 
Pada Peta Kapasitas, indeks penilaian 
kategori berkebalikan dengan peta ancaman dan 
peta kerentanan. Jadi, pada peta kapasitas, warna 
merah dikategorikan sebagai zona rendah, warna 
kuning sebagai zona sedang dan warna hijau 
sebagai zona tinggi. Kapasitas merupakan 
kebalikan dari kerentanan: apabila kerentanan 
menggambarkan seberapa rapuh suatu komunitas 
masyarakat terhadap bencana, maka kapasitas 
menggambarkan seberapa mampu komunitas 
masyarakat tersebut menghadapi bencana. Tingkat 
kapasitas yang paling besar di kecamatan Linge, 
kecamatan Rusip Antara, kecamatan Ketol, dan 
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kecamatan Bintang dengan indeks rata-rata yaitu 
skor sebesar 0,6887 dengan total luas sebesar 
376.330 hektar atau 79,460 persen dari total 
kapasitas di kabupaten Aceh Tengah. Sedangkan 
sisanya sebesar 20,54 persen atau seluas 97.280 
hektar berada pada tingkat sedang dan rendah 














Gambar 7. Peta Kapasitas 
Peta risiko bencana gempa bumi disusun 
berdasarkan indikator-indikator peta yang telah 
dianalisis sebelumnya, yaitu Peta Ancaman, Peta 
Kapasitas dan Peta Kerentanan. Ketiga peta tersebut 
di-overlay-kan dengan software Arcgis dengan 
menggunakan tools Raster Calculator.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa luas area 
dengan risiko gempa sedang yaitu seluas 178.541 
hektar (37.69 %) dan untuk luas area dengan risiko 
gempa bumi tinggi yaitu seluas 257.975 hektar 
(54.46 %). Dengan demikian, terdapat luasan area 
yang tidak terdampak risiko gempa bumi/luasan 
dengan tingkat sangat rendah/tidak terdampak yaitu 
seluas 40.094 hektar atau sebesar 7.83 %. Untuk 







Tabel 2. Luas Area Kawasan Risiko Gempa 
Bumi 
Berikut ini dapat dilihat hasil dari proses 
tumpang susun pada gambar 8 yang menghasilkan 
peta kawasan risiko gempa bumi untuk wilayah 









Gambar 8. Peta Kawasan Risiko Gempa Bumi 
Matrik risiko bencana disusun 
berdasarkan hasil yang telah dianalisis secara 
kesuluruhan terhadap semua indeks sehingga 
menghasilkan matriks risiko. Hasil yang 
diperoleh untuk menyusun matriks penentuan 
tingkat risiko bencana terhadap kabupaten Aceh 
Tengah dapat dilihat bahwa total luas area 
dengan tingkat matriks risiko gempa bumi 
No Kecamatan 
Luas Area Risiko (Ha) 
Sedang Tinggi 
1 Atu Lintang 4158 3043 
2 Bebesen 1579 1434 
3 Bies 480 894 
4 Bintang 10039 38986 
5 Celala 3040 8577 
6 Jagong Seget 1204 6333 
7 Kebayakan 419 2691 
8 Ketol 37288 18249 
9 Kute Panang 2437 568 
10 Linge 93539 93108 
11 Lut Tawar 4331 2035 
12 Pegasing 5497 20479 
13 Rusip Antara 9586 51960 
14 Silih Nara 4682 4791 
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dengan kategori tinggi yaitu seluas 252.230,81 
Hektar, untuk tingkat matriks risiko kategori 
sedang diperoleh seluas 64.331,46 Hektar, dan 
untuk matriks risiko dengan kategori rendah 




Dari hasil kajian yang telah dilakukan, maka 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Data ancaman gempa bumi untuk wilayah 
Kabupaten Aceh Tengah sebesar 92,01 persen 
dengan luas area 435.762 Ha, dan untuk wilayah 
yang tidak memiliki ancaman gempa bumi hanya 
sebesar 7,99 persen dengan luas area sebesar 37.848 
Ha. Kawasan dengan ancaman terbesar yaitu 
kecamatan Celala, Silih Nara, Jagong Jeget , Atu 
Lintang, Bintang, Rusip Antara, Ketol, Lut Tawar 
dan kecamatan Bebesen.  
2. Tingkat kapasitas yang paling besar di 
kecamatan Linge, kecamatan Rusip Antara, 
kecamatan Ketol, dan kecamatan Bintang dengan 
indeks rata-rata yaitu skor sebesar 0,6887 dengan 
total luas sebesar 376.330 hektar atau 79,46 persen 
dari total kapasitas di kabupaten Aceh Tengah. 
Sedangkan sisanya sebesar 20,54 persen atau seluas 
97.280 hektar berada pada tingkat sedang dan 
rendah dengan skor terendah yaitu 0,14.  
3. Hasil analisis menunjukkan bahwa luas area 
dengan risiko gempa sedang yaitu seluas 178.541 
hektar (37.69 %) dan untuk luas area dengan risiko 
gempa bumi tinggi yaitu seluas 257.975 hektar 
(54.46 %). Dengan demikian, terdapat luasan area 
yang tidak terdampak risiko gempa bumi/luasan 
dengan tingkat sangat rendah/tidak terdampak yaitu 
seluas 40.094 hektar atau sebesar 7.83 %. 
4. Tingkat risiko bencana gempa bumi di 
kabupaten Aceh Tengah termasuk dalam tingkat 
tinggi karena lebih dari 50% wilayahnya berada 
pada tingkat risiko yang tinggi terhadap bencana 
gempa bumi dan hanya kurang dari 10% wilayah 
yang tidak terdampak gempa bumi. 
Saran 
1. Melakukan revisi terhadap penataan ruang 
jangka panjang untuk Kabupaten Aceh Tengah 
dan untuk infrastruktur dilakukan upaya 
pencegahan seperti membangun konstruksi 
yang tahan terhadap gempa bumi. 
2. Perlunya dilakukan penelitian dan kajian secara 
menyeluruh untuk mendapatkan data yang 
akurat karena terjadinya pergeseran arah 
pengembangan pembangunan Kabupaten Aceh 
Tengah setelah peristiwa gempa bumi pada 2 
Juli 2013 untuk menciptakan wilayah yang 
tangguh dan siaga bencana gempa bumi. 
3. Perlunya dibentuk SOP (Standard Operational 
Procedure) yang disosialisasikan kepada seluruh 
lapisan masyarakat dalam hal mengahadapi 
bencana gempa bumi secara tepat dan cepat. 
4. Sangat diperlukan dibuat rute evakuasi sebagai 
upaya mitigasi bencana yang nantinya dapat 
dijadikan sebagai acuan oleh masyarakat saat 
terjadi bencana. 
5. Sangat penting untuk dibangun suatu database 
yang bersifat global dan dapat diakses oleh 
semua lapisan masyarakat sehingga dapat 
menyampaikan setiap potensi bencana di 
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